BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
1. Filtrat daun gulma siam (Chromolaena odorata) berpengaruh terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti yang terlihat dari hasil uji
ANAVA serta mortalitas pada setiap konsentrasi yang mencapai 100%.
2. Berdasarkan uji Duncan pengaruh filtrat daun gulma siam (Chromolaena
odorata) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti memiliki
perbedaan nyata antara perlakuan kontrol dan perlakuan dengan pemberian
filtrat yaitu konsentrasi 15%, 20%, 25%, 30%, dan 35%. Sedangkan jika
dilihat hasil uji Duncan dari data rata-rata waktu mortalitas terdapat
perbedaan nyata antara kontrol, konsentrasi 15%, 20%, dan 25% dengan
konsentrasi lainya. Sedangkan antara konsentrasi 30% dan 35% tidak
terdapat perbedaan nyata.
5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh filtrat daun
tanaman gulma siam (Chromolaena odorata) terhadap mortalitas larva pada jenis
nyamuk yang lain dan penggunaan tumbuhan lain dalam pembasmian larva Aedes
aegypti. Selain itu, disarankan untuk penggunaan daun gulma siam sebagai bahan

alami dalam pembuatan racun serangga dalam hal ini nyamuk.
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